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KATA PENGANTAR 
 
 
Laporan tugas akhir ini merupakan penelitian mengenai pengaruh sedimen 
terhadap ekologi dengan melakukan analisis struktur komunitas foraminifera pada 
Muara Sungai Wulan Lama Delta Wulan, Demak. Analisis pada foraminifera ini 
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif yang menghasilkan data distribusi 
foraminifera dengan kelimpahannya dalam dominansi, keanekaragaman, dan 
keseragaman yang selanjutnya dilakukan interpretasi ekologi. Selain distribusinya, 
penulis juga melakukan korelasi lithostratigrafi serta biostratigrafi yang 
selanjutnya diinterpretasi proses pengendapan sedimennya untuk mengetahui 
pengaruh pengendapan sedimen terhadap ekologi di Muara Sungai Wulan Lama, 
Delta Wulan, Demak. 
Pada laporan tugas akhir ini, penulis berharap dapat memberikan informasi 
bagi para pembaca baik di bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan geologi, 
perikanan, serta kelautan. 
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SARI 
 
 
Delta Wulan merupakan delta aktif yang memiliki suplai sedimen yang 
tinggi. Suplai ini berpengaruh terhadap proses pengendapan sedimen yang terjadi 
secara terus-menerus dan berdampak terhadap kondisi perairannya. Terganggunya 
kondisi perairan akan membuat ekologi yang hidup pada daerah tersebut juga 
terganggu.  Mengingat Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai 
banyak sumberdaya, maka dibutuhkan perhatian lebih terhadap ekologi perairan 
laut tersebut dengan melakukan analisis terhadap organismenya, yaitu 
foraminifera yang merupakan organisme dengan kelimpahan besar dan sangat 
peka terhadap kondisi lingkungan. Maksud dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh sedimentasi terhadap ekologi melalui analisis struktur 
komunitas foraminifera di Muara Sungai Wulan Lama Delta Wulan, Demak, Jawa 
Tengah. 
Penelitian ini dilakukan dalam 5 tahap yaitu tahap persiapan, survei 
pendahuluan, tahap pengambilan data, dan tahap pelaporan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kualitatif  dan kuantitatif secara rinci 
pada foraminifera serta analisis struktur komunitas dari 3 sampel core yaitu TD-
03 (lagoon), MB-01 (muara sungai), dan TD-04 (longshore bar).  
Berdasarkan hasil korelasi lithostratigrafi, lokasi penelitian terdiri dari 3 
endapan yaitu endapan A dengan material penyusun lempung-pasir sangat halus, 
endapan B dengan material penyusun pasir sangat halus-pasir sedang, dan 
endapan C dengan material penyusun pasir sedang-pasir sangat kasar.  Dari 
sampel core diambil 12 sampel ayakan untuk analisis foraminifera. Foraminifera 
yang ditemukan berjumlah 3510 individu cangkang yang tersusun atas 14 spesies 
foraminifera plangtonik dan 22 spesies foraminifera bentonik. Berdasarkan hasil 
analisis struktur komunitas, kondisi ekologi seluruh daerah penelitian  stabil 
dengan nilai indeks dominansi (C) 0-0,5, keanekaragaman (H’) 1<H’<3, dan 
keseragaman (E) 0,4<E<1, kecuali pada sampel MB-01 D yang memiliki nilai 
C=1, H’=0, dan E=1. Dari hasil ini, diinterpretasikan proses sedimentasi 
berpengaruh terhadap ekologi foraminifera seperti yang terjadi pada endapan A 
yang didominasi oleh endapan dari darat yang membuat terjadinya ekologi 
foraminifera terganggu seperti terlihat pada sampel MB-01 D serta morfologi 
lagoon yang tertutup membuat proses sedimentasi dari laut terhambat sehingga 
terjadinya penurunan kualitas ekologi. 
 
Kata kunci: Foraminifera, Struktur Komunitas, Ekologi, Sedimentasi, Delta 
Wulan   
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ABSTRACT 
 
 
Wulan Delta is an active delta that has a high sediment supply. This 
supply affects to the deposition of sediment that continuously happen and also 
have an impact on water conditions. Disruption of the water conditions would 
cause ecological intereferences in that area. Considering Indonesia as an 
archipelago country that has enormous resource, lot of attention to the ecology of 
marine water is needed by researching the organism, which is the foraminifera 
which has great abundance and very sensitive to its surroundings. The purpose of 
this study is to find the effects of sedimentation to the ecology through 
foraminifera’s community structure analysis in the downstream of Wulan Lama 
River, Wulan Delta, Demak, Central Java. 
This study was conducted in 5 stages, preparation stage, preliminary 
survey, sampling data, and reporting stage. The method used in this study was 
qualitative analysis and quantitative in detail on foraminifera and also community 
structure analysis from 3 core samples which is TD-03 (lagoon),  MB-01 (river 
mouth), and TD-04 (longshore bar). 
Based on lithostratigraphic correlation, the area of study consists of 3 
types of sediments that is a sediment with clay-very fine sand material component, 
B sediment with very fine sand-medium sand material component, and C sediment 
with medium sand- very coarse sand. From core sample was taken 12 strainer’s 
samples to analyze the foraminifera. The total of found foraminifers are 3510 
individual shells which consisted of 15 species of planktonic foraminifers and 22 
species of bentonic foraminifers. Based on the result of community structure 
analysis, the condition of ecology from all study area is stable with the index of 
dominance (C) 0-0,5, the diversity (H’) 1<H’<3, and the uniformity E 0,4<E<1, 
expect on MB-01 sample that has C=1, H’=0, and E=1. From this results, the 
process of sedimentation that influenced the fomarnifera’s ecology is interpreted  
as it happened to A sediment that dominated with component from onshore which 
makes the ecology of foraminifera disturbed, as seen on the MB-01 D’s sample 
and also the lagoon morphology that looped makes the sedimentation process 
from marine is hampered, thus making the decline of life in ecological quality. 
 
Keywords: Foraminifera, Community Structure, Ecology, Sedimentation, Wulan 
Delta   
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